
 

 

 

 

 



ABSTRAK 

Muhammad Yusuf Habibi, 2018. Alat-alat  istifham inkari dan ta’ajub di dalam 

juz ‘Amma (Studi analisis balaghah). Penelitian Ilmiah, Jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Pembimbing 

pertama: Prof. Dr. H. A. Fahmy Arief, MA dan pembimbing kedua Asikin 

Nor, M.Ag  

Kata Kunci: alat-alat istifham inkari, dan istiham ta’ajub, di dalam Juz ‘Amma.  

Studi Analisis balaghah. 

Peneliti menyajikan penelitian ilmiah tentang alat-alat istifham inkari dan 

istiham ta’ajub  di dalam Juz ‘Amma. keduanya banyak sekali digunakan dalam 

Al Qur’an seperti di dalam Juz Amma. hal ini jelas bahwasanya bahasa Alqur’an 

itu sangat indah serta menunjukkan bahwasanya al-Quran itu suatu mukjizat yang 

sangat agung yang tidak mungkin dibuat oleh manusia. Dari pandangan inilah 

peneliti  mengkaji alat-alat istifham inkari dan istifham ta’ajub di dalam juz 

‘amma dalam studi analisis balaghah. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apa saja  ayat-ayat 

yang mengandung alat-alat istifham inkari dan istifham ta’ajub di dalam Juz 

Amma ? Ayat apa  saja makna yang mengandung  alat-alat isfiham inkari dan 

istifham ta’ajub  di dalam juz Amma ?. dari penelitian ini  bertujuan : untuk 

mengetahui aya-ayat yang mengandung alat istifham inkari dan istifham ta’ajub di 

dalam Juz Amma berserta maknanya. adapun  jenis  penelitian ini berupa kajian 

kepustakaan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, dan penelitian ini 

menganalisis ilmu Balaghah tentang alat istifham inkari dan istifham ta’ajub di 

dalam Juz Amma. Analisis penelitian ini adalah tentang ayat-ayat yang 

mengandung  alat istiham inkari dan istifham ta’ajub beserta  maknanya. 

 Adapun hasil dari penelitian ini adalah: 1. Ayat yang mengandung  alat-

alat istifham inkari ada 17 ayat yang terdiri dari 4 ayat istifham inkari untuk 

mencela kejadian masa lampau, 9 ayat untuk mencela suatu kejadian sekarang 

atau akan datang, 2 ayat untuk mendustakan kejadian masa lampau, 2 ayat untuk 

mendustakan kejadian sekarang atau masa akan datang, 2. 10 ayat yang 

mengandung istifham ta’ajub. 


